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Pengertian Qadha

1. Bahasa

Kata al-gadha’ (sL=d)) dalam bahasa Arab punya
banyak makna, di antaranya bisa bermakna hukum
(sa1), dan juga bisa bermakna penunaian (sls¥1). 1

2. Istilah

Sedangkan istilah gadha menurut para ulama, di
antaranya Ibnu Abdin adalah :?

435 135 Clg)l &b
Mengerjakan kewajiban setelah lewat waktunya

Sedangkan Ad-Dardir menyebutkan makna istilah
gadha' sebagai :3

Mengejar ibadah yang telah keluar waktunya

Bila suatu ibadah dikerjakan pada waktu yang
telah lewat, disebut dengan istilah gadha.
Sedangkan bila dikerjakan pada waktunya, disebut
adaa’ (s)3).

Sedangkan bila sebuah ibadah telah dikerjakan

L Al-Mushbah Al-Munir jilid 7 hal. 72
2 Hasyiyatu Ibnu Abdin jilid 1 hal. 487
3 Asy-Syarhu Ash-Shaghir jilid 1 hal. 363 364

muka | daftar isi



Halaman 6 dari 19

pada waktunya namun diulangi kembali, istilahnya
adalah i'adah (s3e)).

Qadha’ puasa maksudnya adalah berpuasa di hari
lain di luar bulan Ramadhan, sebagai pengganti dari
hari-hari yang ia tidak berpuasa pada bulan itu.
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Kewajiban Qadha

Seseorang yang tidak dapat melakukan puasa
ketika Ramadhan, maka ia diwajibkan menggadha
puasanya. Kewajiban puasa tidak hilang meskipun
masa wajibnya (hari-hari pada bulan Ramadhan)
telah usai.

kewajiban gadha ini juga tertuang dalam firman
Allah:

Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit
atau dalam perjalanan, (kemudian tidak puasa),
maka wajib menggantinya pada hari-hari yang
lain. (QS. Al-Baqgarah : 184)

Dan juga terdapat perintah gadha puasa dalam
hadist nabi:

Lok 230 5 & g a B lad &
@145\

Dari Aisyah radhiyallahuanha berkata,"Dahulu di
zaman Rasulullah SAW kami mendapat haidh.
Maka kami diperintah untuk mengganti puasa.
(HR.Muslim)

Qadha puasa berlaku bagi siapa saja yang
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memiliki kewajiban puasa namun  tidak
melakukanya. Baik dikarenakan adanya udzur syar’i
maupun sengaja dilakukan tanpa adanya udzur.

Jika seseorang melakukan hal yang membatalkan
puasa karena lupa, maka ia tidak berdosa dan juga
tidak batal puasanya. Misalnya seseorang yang lupa
minum di siang hari bulan Ramadhan sedangkan ia
sedang berpuasa.

Jika seseorang tidak berpuasa karena ada udzur
syar,i maka hal itu diperbolehkan. Namun tetap
wajib menggantinya. Dengan kata lain tidak berdosa
namun wajib mengganti.

Jika seseorang dengan sengaja membatalkan
puasa, namun ia keliru menyangkanya sudah
waktunya berbuka, maka ia tidak berdosa namun
tetap wajib mengganti puasa yang telah ia rusak
dengan sengaja tersebut.

Qadha puasa juga wajib bagi mereka yang
membatalkan puasa dengan sengaja dan tanpa
udzur syar’i yang membolehkan. Di sini maka selain
ia wajib gadha puasanya, ia juga telah berdosa
karena meninggalkan puasa dengan tanpa udzur.
Bahkan sebagian ulama mewajibkan kaffarah selain
harus gadha puasanya.
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Belum Qadha Puasa Sudah Masuk Ramadha

Setelah kita ketahui bersama bahwa gadha
adalah  melakukan kewajiban setelah lewat
masanya, namun muncul pertanyaan: sampai kapan
batas waktu gadha tersebut? Apakah boleh ditunda
sampai kapan pun? Ataukah ada batasnya?

Dalam masalah gadha puasa ulama telah berbeda
pendapat mengenai batasan waktu gadha puasa.
Ada yang mengatakan sampai kapan saja, ada pula
yang membatasi tidak boleh lebih dari Ramadhan
berikutnya.

Berikut ini penjelasanya:
1. Mazhab Al-Hanafiyah

Al-Kasani (w. 587 H) salah satu ulama mazhab Al-
Hanafiyah di dalam kitabnya Badai' Ash-Shanai' fi
Tartibi As-Syarai' menuliskan sebagai berikut :

)b)}-\ QL@O) LJ:>.> L9>' QL@Q) ;L@.‘? J_;j \31 :i.sl
Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk

ramadhan berikutnya maka tidak wajib fidyah
baginya.*

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan

4 Al-Kasani, Badai’ Ash-Shanai’ fi Tartibi Syara’i, jilid 2 hal. 104
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sebagai berikut :

3B (gWple 35T dlag 055 Go &5
EERE 'é ladll E85 1Y) biss UV oa85) 4t
Y408 & s Je uagj\ugééfﬁ’(i\?k

Ketika menunda qadha puasa sampai masuk
bulan Ramadha berikutnya maka berpuasa untuk
Ramadhan yang kedua. Karena memang itu waktu
untuk puasa yang kedua. Dan mengqadha yang
awal setelahnya. Karena waktu tersebut adalah
waktu gadha. Dan tidak wajib qadha baginya.
Karena kewajiban gadha itu tarakhi. Bahkan boleh
baginya puasa sunnah terlebih dahulu.”

D

Az-Zaila'i (w. 743 H) salah satu ulama mazhab Al-
Hanafiyah dalam kitab Tabyin Al-Haqaiq Syarh
Kanzu Ad-Daqaig menuliskan sebagai berikut :

OB 13) &I (sbadll e oY1 pud Oliasy cl> olo
Sl Olan) sl (s> dady @y Olan) sLad dde
o5 one Uiy Y gag by 3 4Y QW Oliag ple

ade Bud Vg clnall cdg Y oda cladll oo

5 Ibnul Humam, Fathul Qadir, jilid 2 hal. 354.
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Jika seseorang memiliki tanggungan puasa yang
belum digadha sampai datang bulan Ramadhan
berikutnya, maka dia berpuasa untuk Ramadhan
kedua. Karena memang waktu tersebut waktu
untuk puasa yang kedua. Dan tidak diterima
puasa selainya (puasa kedua). Kemudian setelah
itu baru mengqgadha puasa Ramadhan silam.
Karena waktu tersebut adalah waktu gadha. Dan
tidak wajib membayar fidyah.®

2. Mazhab Al-Malikiyah

Ibnu Abdil Barr (w. 463 H) salah satu ulama
mazhab Al-Malikiyah dalam kitab Al-Kafi fi Fighi Ahlil
Madinah menuliskan sebagai berikut :

S 9 (2 Oliany (e pbl pguo dile g (0
B gas 5T Olaey dade U35 s> lgd Loyab
WIS plio Oliag) e slasl 13 416 lgaluo e
il e S S 1e ey S 3 ao by

el aule

Dan seseorang yang mempunyai kewajiban puasa
Ramadhan  kemudian  tidak  puasa  dan
mengakhirkan qadha sampai masuk Ramadhan
berikutnya  sedangkan i@  mampu  untuk
menqadhanya (sebelum datang Ramadhan kedua)

6 Az-Zaila’i, Tabyin Al-Haqaiq Syarh Kanzu Ad-Daqaig, jilid 1 hal. 336.
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maka jika dia tidak puasa pada Ramadhan
tersebut wajib baginya menqgadha hari-hari yang
ditinggalkanya dan memberi makan orang miskin
untuk setiap hari yang ditinggalkan satu mud
dengan ukuran mud Nabi SAW.”

3. Mazhab Asy-Syafi’i

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitabnya Raudhatu
At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin - Al-Majmu'
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut :

aaily 31 5de Db ,3T ols oy J) slinasll ,51 ol
Olasy sbad eIl v doslig ol Olasy poue
S o G Olasy o35 dyamar dajby cslall

sLadll po plab (po o 1 o g

Ketika seseorang menunda qadha sampai masuk
Ramadhan berikutnya tanpa udzur maka ia
berdosa. Dan wajib baginya berpuasa untuk
Ramadhan yang kedua, dan setelah itu baru
mengadha unruk Ramadhan yang telah lalu. Dan
juga wajib baginya membayar fidyah untuk setiap
hari yang ia tinggalkan dengan hanya masuknya
Ramadhan kedua. Yaitu satu mud makanan

7 Ibnu Abdil Barr, Al-Kafi fi Fighi Ahlil Madinah, jilid 1 hal. 338.
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beserta dengan gadha.®

Dasar kewajiban fidyah ini adalah atsar sahabat,
yang diriwayatkan darai shahabat Abu Hurairah.
Sebagaimana disebutan oleh Imam an-Nawawi
dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab ia
menyebutkan:

5y 39 pas (nly el ol e S9) W)

Jol e ks 3T Olias

Dalilnya adalah riwayat dari Ibn Abbas, Ibn Umar
dan Abu  Hurairah  bahwasanya  mereka
menghukumi orang yang memiliki hutang puasa
kemudian tidak mengqadhanya sampai datang
Ramadhan berikutnya wajib memberi makan
(fidyah) untuk puasa ramadhan yang pertama.

T @ oo o0 " B gl o Sblg))l adls
Sl pg JB 53T Ol 4501 s> e ol
OB pakag ad yladl 1 el pgsmy @3 <50l

" USun p g2 S

8 An-Nawawi, Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin, - Al-Majmu' Syarah
Al-Muhadzdab, jilid hal.
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Adapun redaksi riwayat dari Abu Hurairah: barang
siapa yang sakit , kemudian sembuh (
memungkinkan untuk mengqadha puasanya)
namun ia tidak segera membayar puasanya itu,
sampai datang Ramadhan berikutnya maka ia
wajib berpuasa untuk Ramadhan saat itu terlebih
dahulu. Kemudian baru menggadha puasa
Ramadhan yang telah lalu dan memberi makan
setiap hari (jumlah puasa yang tertinggal) satu
orang miskin.’

Zakaria Al-Anshari (w. 926 H) yang juga ulama
mazhab Asy-syafiiyah di dalam kitabnya Asnal
Mathalib Syarah Raudhu Ath-Thalib menuliskan
sebagai berikut.

531 516 slaall) sl SV (L3l) duall s
Jl) 05 & (pde S) i bt 5T (0l clins
oy 13) el e gy JSU sladll ao dudad 8
91 Ml 81,00l 9 Liasye ol y3lus yoteol OF ydn
236 0Y sl ade s W LB Ul busys

Jol o slaall s ls sl Hdab <Yl

Wajib membayar fidyah dengan mengakhirkan
qadha. Ketika mengakhirkan qadha puasa

9 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, 6/363.
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Ramadhan tanpa udzur dalam penundaanya
sampai Ramadhan berikutnya maka wajib gadha
disertai membayar fidy ah satu mud untuk setiap
hari.... Adapun ketika ia menunda qadha dkarena
udzur, yaitu Karen dia terus-terusan menjadi
musafir, sakit atau perempuan yang hamil dan
menyusui sampai Ramadhan berikutnya maka
tidak mengapa. Karena mengakhirkan ada’ saja
boleh keika ada udzur apalagi sekedar gadha®®

Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) salah satu ulama
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al-Minhaj Al-
Qawim menuliskan sebagai berikut :

o s Ob (48] o Olany sbad =31 (e
8 shdll due poy s dide Lo a3 (5ally il
AT 0basy 55 3>) Gl pbly >l pg e
do 2y S elad)l g do)

Barang siapa mengakhirkan qadha puasa
Ramadhan, padahal ia mampu(yaitu ia memiliki
waktu yang cukup untuk menggadha semua
hutangnya, setelah hari ledul Fitri dan selain hari
qurban dan Tasyrig ,sedang ia tidak sakit atau
bepergian di hari tersebut) sehingga datang
Ramadhn berikutnya maka wajib baginya qadha
dan membayar fidyah satu mud untuk setiap hari

10 Zakaria Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarh Raudhu At-Thalib, jilid hal.
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yang ia tinggalkan.*!

4. Mazhab Al-Hanabilah

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Mughni
menuliskan sebagai berikut :

sLadl we dpdd ope ST alde oSG o
Fashl: Ketika seseorang mengakhirkan gqadha,
bukan karena udzur, sampai melewati dua

Ramadhan atau lebih, maka tidak wajib baginya
kecuali gadha dan fidyah.*?

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Inshaf fi Ma'rifati
Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut :

AE &e 33T 0LaRs J] OLas sUad 5236 595 s
431zd Jad O gl My 15 caile fad ¢ ()
Mo a3l 1385 53 (K (iSane ARG tLAE

<
<

o
)

=

Dan tidak diperbolehkan menunda gadha puasa
Ramadhan sampai Ramadhan beikutnya. Dan ini

" Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Minhaj Al-Qawim, jilid , hal.
12 |lbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 1 hal.
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yang di-nashkan. Dan tidak ada perbedaan disini.
Dan ketika ia melakukanya maka wajib baginya
qgadha dan memberi makan orang miskin. Untuk
setiap harinya satu mud. Dan ini adalah pendapat
madzhab Hambali tanpa ada keraguan.®?

5. Mazhab Azh-Zhahiriyah

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar
menuliskan sebagai berikut :

ddas eliad (21 Olasy o pbl dde 38 (09
o 4 3T Olasg sle (a5 Oledd gl ydad
Sl 131 b dbl oyl LS ddde 3y9 sl Oliany
Vg chise Vg dide 36 2l el 928 Jlsa Jol 3
Vg oy Bde Laysl o iS¢l (§ aule plabs)
dl 3T slgu lhas psl (g sl a8 4l Y] 3,8

AWl (yo Laglias aiSlay 08 Lo ,lude ol Olay

Barang siapa yang memiliki hutang puasa
Ramadhan dan menunda qadha baik dengan
sengaja atau karena lupa, atau karena udzur,
sehingga masuk Ramadhan brikutnya, maka dia
berpuasa untuk Ramadhan saat itu, seperti yang

13 Al-Mardawi, Al-Inshaf fi Ma'rifati Ar-Rajih min Al-Khilaf, jilid hal.
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diperintahkan Allah, sampai ifthar di bulan
Syawal. Kemudian baru mengqgadha untuk
Ramadhan vyang telah lalu dan tidak ada
kewajiban tambahan. Tidak pula harus memberi
makan (sebagai fidyah). Walaupun ia menunda
sampai beberapa tahun , maka tidak ada
bedanya. Namun ia telah berbuat buruk dalam
menjalankan syariat ketika ia menundanya secara
sengaja. Baik sampai Ramadhan berikutnya atau
menunda hanya beberapa hari saja.**

Wallahu’alam.

14 Ibnu Hazm, Al-Muhalla bil Atsar, jilid hal.
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